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ABSTRACT 

Budi Setiawan. 2019. “Differences in Learning Outcomes of Student Theme 4 

Sub-theme 1 uses the Project Based Learning Model with Problem Based 

Learning and Self Efficacy of the Fifth Grades Students of Elementary 

School”.  Thesis. Postgraduate Faculty of Science Education Padang State 

University. 

 

This study aims to describe the differences in student learning outcomes in 

Theme 4 of Subtheme 1 using the PjBL model with the PBL model and Self 

Efficacy Class V Kartika Primary School 1-11 Padang Timur District. 

This type of research uses Factorial design. The sample technique is 

probability sampling with the type of proportionate stratified random sampling. 

The sample in the study was the experimental group I of the VE class using the 

PjBL Model and the experimental group II of the VB class using the PBL Model 

amounting to 21 and 22 students respectively. The research instruments were 

objective tests and Self Efficacy questionnaires. The data analysis technique used 

is the Two-Way T and Anova Tests through normality and homogeneity tests.. 

Based on the results of the study results and Self Efficacy which were 

tested and processed using the Two Way T and Anova Tests. Calculation results 

Differences in student learning outcomes using the PjBL model with the PBL 

model obtained tcount> t table, namely 9.59> 2.079614 at the significance level α 

= 0.05. Furthermore, the calculation results of Differences in Learning Outcomes 

of Students who have High Self Efficacy obtained tcount>ttable, which is 89.65> 

2.178813 at the significance level α = 0.05. After that, the results of the 

calculation of Differences in Learning Outcomes of Students who have Low Self 

Efficacy are obtained tcount> t table, which is 11.65> 2.262157 at the significance 

level α = 0.05. Then the interaction between the PjBL model and the PBL model 

and Self Efficacy on Student Learning Outcomes was obtained Fcount>Ftable, 

which is 375> 4.09 at the significance level α = 0.05. So, it can be concluded that 

there are significant differences in Student Learning Outcomes Theme 4 

Subtheme 1 uses the PjBL model with the PBL model and Self Efficacy Class V 

Elementary School. 
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ABSTRAK 

Budi Setiawan. 2019. “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Tema 4 Subtema 1 

menggunakan Model Project Based Learning dengan Problem Based Learning 

dan Self Efficacy Kelas V Sekolah Dasar”.  Tesis. Program Pascasarjana 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar 

siswa pada Tema 4 Subtema 1 menggunakan model PjBL dengan model PBL dan 

Self Efficacy Kelas V Sekolah Dasar Kartika 1-11 Kecamatan Padang Timur.   

Jenis penelitian ini menggunakan Factorial design. Teknik sampelnya 

yaitu probability sampling dengan jenis proportionate stratified random 

sampling. Sampel dalam penelitian adalah kelompok eksperimen I kelas VE 

menggunakan Model PjBL dan kelompok eksperimen II kelas VB menggunakan 

Model PBL masing-masing berjumlah 21 dan 22 siswa. Instrumen penelitiannya 

yaitu tes objektif dan angket Self Efficacy. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Uji T dan Anova Dua Arah melalui uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar dan Self Efficacy yang diujikan 

dan diolah menggunakan Uji T dan Anova Dua Arah. Hasil perhitungan 

Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model PjBL dengan model PBL 

diperoleh thitung > ttabel, yaitu      >2,079614 pada taraf signifikansi       . 

Selanjutnya hasil perhitungn Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang memiliki Self 

Efficacy Tinggi diperoleh thitung > ttabel, yaitu       > 2,178813 pada taraf 

signifikansi       . Setelah itu, hasil perhitungn Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

yang memiliki Self Efficacy Rendah diperoleh thitung > ttabel, yaitu       > 2,262157 

pada taraf signifikansi       . Kemudian Interaksi antara model PjBL dengan 

model PBL dan Self Efficacy terhadap Hasil Belajar Siswa diperoleh Fhitung > Ftabel, 

yaitu     > 4,09 pada taraf signifikansi         Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan Hasil Belajar Siswa Tema 4 Subtema 1 

menggunakan model PjBL dengan model PBL dan Self Efficacy Kelas V Sekolah 

Dasar. 

 

Kata Kunci : PjBL, PBL, Hasil Belajar, Self Efficacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan di Indonesia terus berkembang dalam segala bidang. 

Misalnya dalam bidang kurikulum sesuai perkembangan zaman, kurikulum 

sebagai pedoman utama pendidikan mengalami perubahan secara berkala untuk 

mencapai kesempurnaan dengan diberlakukannya kurikulum 2013 sampai saat 

ini. Kurikulum 2013 dalam perencanaannya menggunakan pendekatan tematik 

terpadu dan pelaksanaannya menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), hal 

ini sesuai diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 81A Tahun 2013 tentang Impelementasi Kurikulum.  

Pada Sekolah Dasar (SD), pelaksanaan kurikulum 2013 selalu 

mengalami perubahan ke arah kesempurnaan. Terakhir diatur oleh 

Permendikbud Tahun 2016 Nomor 20 tentang Standar Kompetensi Lulusan, 

Nomor 21 tentang Standar Isi, Nomor 22 tentang Standar Proses, Nomor 23 

tentang Standar Penilaian, Nomor 24 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. Pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengamanatkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di SD diperkuat dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL) 

dan Discovery/Inquiry Learning (DL/IL) (Permendikbud, 2016), 

PBL memiliki proses pembelajaran dengan mengajukan masalah 

kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pengertian PBL, yaitu suatu model 
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pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai dasar dalam pengembangan 

pengetahuan baru siswa (Moutinho, Torres, Fernandes, & Vasconcelos, 2015). 

Tujuan utama dari model PBL adalah pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus kemampuan siswayang 

secara aktif membangun pengetahuannya sendiri(Farisi, Hamid, & Melvin, 

2017). Dalam mencapai tujuan tersebut, proses belajar dimulai dari mengkaji 

permasalahan, pembelajaran berbasis pada situasi dunia nyata yang kompleks, 

siswa bekerja kelompok, tidak memberikan beberapa informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah, siswa melakukan identifikasi, 

menemukan dan menggunakan sumber daya yang sesuai, belajar secara aktif, 

terintegrasi, dan saling terhubung (Sani, 2015). Dengan model PBL, 

kompetensi siswa dapat meningkatkan dalam beberapa hal, yakni mentransfer 

konsep pada permasalahan baru, adanya integrasi konsep, meningkatkan 

ketertarikan dalam belajar, belajar dengan arahan sendiri, dan meningkatkan 

keterampilan belajar (Sani, 2015). 

PjBL sebagai model pembelajaran yang menghasilkan suatu produk. 

Hal ini senada dengan pemaparan Sani (2015) bahwa PjBL merupakan model 

pembelajaran yang memiliki aktivitas jangka panjang dengan 

mengikutsertakan siswa dalam merancang, membuat dan menampilkan produk 

untuk mengatasi permasalahan dunia nyata sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam membuat perencanaan, berkomunikasi 

menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Tujuan yang diperkenalkan 

dari pembelajaran berbasis proyek ialah siswa mampu merancang dan 
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menciptakan sebuah karya dengan kreativitas yang tinggi (Amini, 2015). Oleh 

karena itu, aktivitas belajar disesuaikan dengan karakteristik PjBL, yakni 

berfokus pada konsep penting, pembelajaran berpusat pada siswa, proyek 

bersifat realistik, investigasi konstruktif, menghasilkan produk, terkait 

permasalahan nyata, dan proses inkuiri (Sani, 2015). Pada akhirnya PjBL dapat 

mengembangkan sikap ilmiah siswa. 

Hal yang dipaparkan sebelumnya, ternyata kurang sesuai dengan hasil 

studi lapangan yang telah peneliti lakukan. Studi lapangan dilaksanakan 

melalui observasi dan wawancara pada tanggal 07 Mei - 29 Juni 2018 di SD 

Kartika 1-11 Kecamatan Padang Timur, ditemukan bahwa sudah melaksanakan 

Kurikulum 2013 sampai kelas V. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

masih belum terampil dalam memecahkan masalah dan belum menghasilkan 

sebuah proyek. Guru sudah menggunakan pendekatan saintifik, namun belum 

menerapkan model pembelajaran pada tema 9 (Benda-benda di Sekitar Kita) 

Subtema 4 (Kegiatan Berbasis Literasi) yang sedang berlangsung. Sementara 

itu, hasil wawancara penulis dengan empat guru tentang tema Sehat Itu 

Penting, menunjukkan adanya kesulitan yang dialami guru untuk menerapkan 

model PjBL dan PBL dalam pembelajarannya. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu dan alat yang digunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kelas sampel hasil belajar siswa 

Tema 4 Subtema 1 di SD Kartika 1-11 Padang Timur di dapat rata-rata hasil 

belajar mata pelajaran yang terkait dengan IPA pada Pembelajaran 1, 2, dan 5 

sesuai dengan Tema 4 Subtema 1 sebagai berikut : Rata-rata hasil belajar siswa 
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SD Kartika 1-11 Kelas VB mata pelajaran IPA adalah 82,04545, mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 90,5, mata pelajaran SBdP adalah 71,5, 

sedangkan rata-rata hasil belajar siswa SD Kartika 1-11 Kelas VE mata 

pelajaran IPA adalah 86,7619, mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 

86,10526, mata pelajaran SBdP adalah 64,26316 (lampiran 4 dan 5). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penulis berkesimpulan bahwa 

perlunya diadakan aktivitas belajar dengan penerapan model pembelajaran. 

Dalam hal ini, penulis menerapkan PjBL dan PBL. 

Merujuk penelitian terdahulu, Model PBL dan PjBL memiliki peranan 

terhadap pembelajaran di SD. Andana, Raga, Sudana (2015) pada 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD di Gugus V Kecamatan 

Tegallalang,menyatakan bahwa “Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

kelompok eksperimen cenderung tinggi dengan rata-rata 23,77 dan hasil belajar 

siswa kelompok kontrol cenderung rendah dengan rata-rata 21,16. Dengan 

adanya perbedaan nilai rata-rata dari kedua kelompok skor menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek lebih berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional.” 

Selanjutnya hasil penelitian Sastrawan, Zulaikha, Putra (2014)yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media Visual 

Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Gugus II Tampak Siring 

Gianyar”, menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan 
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yang mengikuti Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media Visual Animasi 

dapat dikatakan lebih baikdari pada pembelajaran konvensional.” Hal tersebut 

menggambarkan peranan PBL dan PjBL terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah hal utama di dalam pembelajaran, baik itu hasil 

yang dapat diukur secara langsung dengan huruf dan angka maupun hasil 

belajar yang dapat dilihat pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut terdiri dari pemahaman konsep (aspek pengetahuan), keterampilan 

proses (aspek keterampilan), dan sikap siswa (aspek sikap) (Rahmi, 2017). 

Hasil belajar yang bagus tersebut dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang diajarkan guru. 

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh seseorang 

mengenai kemampuan dan kesanggupannya sendiri untuk bisa melakukan 

sesuatu atau menghadapi suatu situasi, dan memperoleh hasil yang diinginkan. 

Self Efficacy mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 

diyakininya akan berhasil, daripada pekerjaan yang dirasa tidak mampu untuk 

melakukannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bili (2014) bahwa Self 

Efficacy merupakan persepsi keyakinan yang bersifat dinamis tentang 

kemampuan (competence) seseorang dalam melaksanakan tugas / pekerjaan 

yang diemban (Bili, 2014). 

Merujuk pendapat Ifdil, Apriani, Yendi, & Rangka (2016) tentang 

Tingkat Self Efficacy siswa berdasarkan jenis kelamin, menyatakan bahwa Self 

Efficacy siswa perempuan dikategorikan sebagai tinggi, Self Efficacy siswa 

laki-laki dikategorikan sebagai sedang, dan ada perbedaan dalam rata-rata 
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kemandirian siswa baik pada siswa perempuan dan laki-laki. Sedangkan hasil 

penelitian Hardianto, Erlamsyah, Nurfarhanah (2013) yang berjudul Hubungan 

antara Self-Efficacy Akademik dengan Hasil Belajar Siswa ialah siswa SMA 

Negeri 2 Solok Selatan sudah memiliki tingkat Self-Efficacy akademik yang 

tinggi, siswa SMA Negeri 2 Solok Selatan sudah memiliki hasil belajar yang 

tinggi, dan terdapatnya hubungan yang signifikan antara Self-Efficacy 

akademik denganhasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Solok Selatan, yang 

mempunyai tingkat keeratan hubungan sedang. 

Bersumber pada permasalahan di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Tema 4 menggunakan 

Model Project Based Learning dengan Problem Based Learning dan Self 

Efficacy Kelas V Sekolah Dasar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada bagian terdahulu, dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang mengamanatkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan kurikulum 2013 disarankan / 

diharuskan menggunakan model PjBL dan PBL belum terealisasi 

sepenuhnya. 

2. Siswa masih kurang terampil dalam memecahkan masalah dan belum 

terbiasa membuat proyek 

3. Guru sudah menggunakan pendekatan saintifik, tapi jarang menggunakan 

model pembelajaran 
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4. Keterbatasan guru dalam mempersiapkan pembelajaran dengan model PjBL 

dan PBL  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dibatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Keunggulan yang dilihat dari model PjBL dan PBL dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 di SD untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), 

tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu 

mata pelajaran).. 

2. Hasil belajar yang akan diukur adalah berupa sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa kelas V SD. 

3. Self Efficacy yang akan diukur adalah berupa 3 dimensi yaitu : tingkat 

kesulitan tugas (Magnitude), kekuatan (Strength), dan luas bidang perilaku 

(Generality) siswa kelas V SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu  

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 

menggunakan model PjBL dengan model PBL? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 yang 

memiliki Self Efficacy tinggi menggunakan model PjBL dengan model 

PBL? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 yang 

memiliki Self Efficacy rendah menggunakan model PjBL dengan model 

PBL? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model Project Based Learning dengan 

Problem Based Learning dan Self Efficacy terhadap hasil belajar siswa pada 

Tema 4 Subtema 1? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

1. Perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 menggunakan model 

PjBL dengan model PBL. 

2. Perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 yang memiliki Self 

Efficacy tinggi menggunakan model PjBL dengan model PBL. 

3. Perbedaan hasil belajar siswa pada Tema 4 Subtema 1 yang memiliki Self 

Efficacy rendah menggunakan model PjBL dengan model PBL. 

4. Interaksi antara model Project Based Learning dengan Problem Based 

Learning dan Self Efficacy terhadap hasil belajar siswa pada Tema 4 

Subtema 1 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu : 

1. Dilihat dari segi teoritis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu kelas V. Adapun 

kegunaannya adalah : 

a. Memberi masukan pemikiran secara ilmiah, menambah dan 

memperluas wawasan pengetahuan dalam pembelajaran, khususnya 

model pembelajaran PjBL dan model pembelajaran PBL. 

b. Mendukung teori yang sudah ada sebagai sebagai salah satu penelitian 

yang relevan terkait model pembelajaran. 

c. Penelitian ini berkontribusi pada model pembelajaran berupa 

pergeseran paradigma mengajar menuju ke paradigma yang 

mementingkan pada proses untuk tercapainya hasil pembelajaran 

2. Dilihat dari segi praktis 

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu : 

a. Untuk instansi terkait, sebagai bahan kajian dan pedoman dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran model pembelajaran PjBL dan 

model PBL sesuai dengan tema pembelajaran. 

b. Sebagai bahan tambahan untuk guru dalam memanfaatkan model 

pembelajaran PjBL dan model pembelajaran PBL dalam menunjang 

proses pembelajaran khususnya tema Sehat Itu Penting.  

c. Untuk kepala sekolah dalam mengambil kebijakan tentang penerapan 

model pembelajaran agar meningkatkan mutu sekolah. 

d. Untuk siswa, supaya lebih mudah mempelajari materi pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar dan Self Efficacy siswa. 


